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BAB V 

PENUTUP 

 
Penelitian ini merupakan penelitian sekunder dengan menggunakan data 

sampel perusahaan Real Estate And Property yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

dan mempublikasikan datanya di bursa efek Indonesia.  

5.1 Kesimpulan 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Return On Asset (ROA), 

Ukuran Perusahaan, Struktur Aktiva, Pertumbuhan Penjualan, dan Kepemilkan 

Publik terhadap Struktur Modal. Berikut ini penjelasan hasil penelitian yang telah 

dilakukan : 

1. Profitabilitas 

Profitabilitas yang diukur dengan ROA berpengaruh terhadap Struktur 

Modal. Sehingga semakin tinggi rasio profitabilitas yang berarti perusahaan tersebut 

memiliki kemampuan yang baik dalam memperoleh laba berdasarkan modal saham. 

Semakin banyak pula laba yang dicapai oleh perusahaan pada penelitian kali ini  di 

sektor perusahaan Real Estate dan Property tahun 2008-2011. 

2. Ukuran Perusahaan  

Ukuran Perusahaan yang diukur dengan Ukuran Perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap Struktur Modal. Sehingga menyebabkan perusahaan cenderung 

untuk meningkatkan hutang karena perusahaan membutuhkan dana yang besar. 

Semakin tinggi ukuran perusahaan maka struktur modal akan semakin kecil. 
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Perusahaan pada penelitian kali ini  di sektor perusahaan Real Estate dan Property 

tahun 2008-2011. 

3. Struktur Aktiva 

Struktur Aktiva yang diukur dengan menggunakan Struktur Aktiva tidak 

berpengaruh terhadap Struktur Modal. Kebanyakan perusahaan sebagian besar akan 

menanamkan modalnya dalam aktiva tetap, dan akan mengutamakan pemenuhan 

modalnya dari modal sendiri. Sedangkan hutang sifatnya sebagai pelengkap. 

Perusahaan yang aktivanya lebih besar yang terdiri atas aktiva lancar, dan akan 

mengutamakan kebutuhan dananya dengan utang jangka panjang. Perusahaan pada 

penelitian kali ini  di sektor perusahaan Real Estate dan Property tahun 2008-2011. 

4. Pertumbuhan Penjualan 

Pertumbuhan Penjualan yang diukur menggunakan Pertumbuhan Penjualan 

tidak berpengaruh terhadap Struktur Modal. Perusahaan dengan tingkat pertumbuhan 

yang tinggi maka akan menyebabkan permintaan yang lebih tinggi akan kebutuhan 

investasi. Perusahaan akan lebih mengutamakan memilih utang  terlebih dahulu 

dibandingkan menerbitkan saham baru. Perusahaan pada penelitian kali ini  di sektor 

perusahaan Real Estate dan Property tahun 2008-2011. 

5. Persentase Kepemilikan Publik 

Persentase Kepemilikan Publik yang diukur menggunakan Kepemilikan 

Publik tidak berpengaruh terhadap Struktur Modal. Persentase saham yang 

ditawarkan kepada publik menunjukkan besarnya private information yang harus di-
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sharing-kan manajer kepada publik.penelitian kali ini  di sektor perusahaan Real 

Estate dan Property tahun 2008-2011. 

5.2. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini mempunyai keterbatasan – keterbatasan yang 

mempengaruhi hasil penelitian. Keterbatasan dalam penelitian ini antara lain : 

1. Penelitian ini menggunakan sampel yang sangat terbatas. Dikarenakan 

terdapat banyak data yang tidak lengkap sebanyak 82 perusahaan dari 211 

perusahaan. 

2. Data terdistribusi tidak normal, sehingga terdapat 29 data perusahaan 

yang harus di Outlier. 

5.3 Saran 

Adapun saran-saran yang dapat diberikan sehubungan dengan penelitian yang 

telah dilakukan adalah sebagai berikut : 

1. Penelitian selanjutnya sebaiknya menambah data sampel yang digunakan dan 

dapat lebih memperluas sampel yang tidak hanya terbatas pada perusahaan Real 

Estate and Property saja, tapi pada perusahaan lainnya agar bisa digeneralisasikan. 

2. Penelitian selanjutnya sebaiknya menambah jumlah variabel independen yang 

mempengaruhi struktur modal seperti tingkat pajak, risiko bisnis, tingkat bunga, 

dan lain-lain. 
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